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Abstrak

Ebook berbasis keterampilan berpikir kritis menawarkan solusi untuk memfasilitasi
keterampilan berpikir Kkritis pebelajar. Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan ebook yang
layak untuk memfasilitasi keterampilan berpikir kritis pebelajar. Jenis penelitian ini adalah
penelitian pengembangan. Instrumen penelitian menggunakan angket tanggapan dari para
ahli, guru, dan pebelajar. Produk pengembangan yang dihasilkan berupa ebook berbasis
keterampilan berpikir kritis. Hasil analisis data yang diperoleh dari tanggapan ahli media
pembelajaran, ahli desain pembelajaran, ahli materi pembelajaran, uji coba perorangan, uji
coba kelompok kecil, dan uji coba lapangan menunjukkan bahwa ebook yang dikembangkan
dapat memfasilitasi keterampilan berpikir kritis pelajar dengan persentase rata-rata 88,67%.
Hasil rekapitulasi penilaian keseluruhan subjek uji terhadap indikator keterampilan berpikir
kritis telah menunjukkan kevalidan dengan persentase rata-rata 89,6% dan dapat
diinterpretasikan bahwa bahan ajar yang dikembangkan layak untuk memfasilitasi
keterampilan berpikir kritis.

Kata Kunci: e-book, keterampilan berpikir kritis, dan penelitian pengembangan

Abstract

E-book based critical thinking skills offer solutions to facilitate learning critical
thinking skills. The purpose of this research is to produce a viable ebook to facilitate learning
critical thinking skills. This type of research is research and development. The Research
instruments use poll responses from experts, teachers and learners. The resulting
development product is an ebook based on critical thinking skills. Based on the results of
data analysis obtained from the responses of learning media experts, learning design experts,
learning materials experts, individual trials, small group trials, and field trials showed that
the developed ebooks could facilitate learning critical thinking skills with an average
percentage of 88.67%. The outcome of the overall assessment of the test subject to critical
thinking skills indicators has demonstrated validity and with an average percentage of 89.6%
and can be interpreted that the teaching materials are developed worthy to facilitate Critical
thinking skills.

Keywords: e-book, critical thinking skills, and development research
PENDAHULUAN

Pembelajaran pada abad 21 merupakan pendidikan yang mengintegrasikan
antara kecakapan pengetahuan, keterampilan dan sikap, serta penguasaan terhadap Teknologi
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Informasi dan Komunikasi (TIK). Keterampilan abad 21 yang terintegrasi dalam kecakapan
pengetahuan, keterampilan dan sikap, serta penguasaan TIK dapat dikembangkan melalui: (1)
Keterampilan Berpikir Kritis dan Pemecahan Masalah (Critical Thinking and Problem
Solving Skill; (2) Keterampilan Berkomunikasi (Communication Skills); (3) Keterampilan
Kreativitas dan Inovasi (Creativity and Innovation); dan (4) Keterampilan Kolaborasi
(Collaboration). Hal ini menunjukkan bahwa salah satu kecakapan yang harus diperhatikan
dalam pembelajaran abad 21 adalah keterampilan berpikir kritis.

Keterampilan berpikir kritis meliputi kemampuan individu untuk menyampaikan
alasan secara efektif, mengajukan pertanyaan secara jelas, memecahkan masalah,
menganalisis dan mengevaluasi alternatif sudut pandang, dan merefleksikan secara kritis
proses pengambilan keputusan. Pembelajaran abad 21 berfokus pada kemampuan pebelajar
untuk memberikan alasan yang efektif, penggunaan berpikir sistematis, memecahkan
masalah, membuat penilaian dan keputusan.

Penjabaran tersebut mengindikasikan bahwa pembelajaran abad 21 sangat
menekankan keterampilan berpikir kritis dalam proses pembelajaran. Keterampilan berpikir
kritis sangat diperlukan oleh pebelajar mengingat bahwa dewasa ini ilmu pengetahuan dan
teknologi berkembang sangat pesat dan memungkinkan siapa saja bisa memperoleh informasi
secara cepat. Hal ini mengakibatkan cepatnya perubahan tatanan hidup serta perubahan
global dalam kehidupan. Jika pebelajar tidak dibekali dengan keterampilan berpikir kritis,
maka mereka tidak akan mampu mengolah, menilai, dan mengambil informasi yang
dibutuhkannya untuk menghadapi tantangan tersebut.

Ragam cara telah dilakukan untuk memfasilitasi keterampilan berpikir kritis pebelajar.
Hal ini terwujud dalam sejumlah hasil penelitian yang menjadikan keterampilan berpikir
kritis sebagai objek utama dalam penelitiannya. Hasil penelitian Resty, Muhardjito, dan
Mufty (2019) menunjukkan bahwa discovery learning berbantuan schoology dapat membantu
siswa dalam kemampuan berpikir kritis untuk memahami materi fluida statis. Penelitian yang
dilakukan oleh Hashemi (2011) menyimpulkan bahwa ada peningkatan keterampilan berpikir
kritis pada siswa yang diajar dengan buku teks ilmu sosial berbasis keterampilan berpikir
kritis. Hasil penelitian Zhou, Qiuyan dan Hong (2013) menyimpulkan bahwa ada pengaruh
Task Based Learning (TBL) dalam pembelajaran eksperimen kimia terhadap keterampilan
berpikir kritis pebelajar pada tingkatan analisis. Hasil penelitian Mentari, Sumpono, dan
Ruyani (2018) menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran menggunakan media ebook
dapat memengaruhi keterampilan berpikir kreatif dengan jabaran 63% sangat kreatif, 23,3%
kreatif, dan 13,3% cukup kreatif. Sedangkan Martha, Adi, dan Soepriyanto (2018)
menjelaskan bahwa ebook berbasis mobile learning dapat membantu memvisualkan materi
yang bersifat abstrak sehingga membantu pemahaman peserta didik.

Mengacu pada hasil penelitian tersebut, maka dapat diambil kesimpulan bahwa
keterampilan berpikir kritis pebelajar dapat difasilitasi dengan beberapa cara seperti
penggunaan strategi pembelajaran, pengembangan buku teks berbasis keterampilan berpikir
kritis, dan penggunaan ebook. Oleh karena itu, perlu kiranya untuk mengembangkan media
pembelajaran yang dapat memfasilitasi keterampilan berpikir Kkritis pebelajar dengan
menggabungkan ketiga unsur tersebut. Maka penelitian ini akan mengembangkan ebook
berbasis keterampilan berpikir kritis, dengan pengorganisasian ebook menggunakan strategi
tertentu.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan dengan menggunakan model
Dick, Carey, dan carey (2009) untuk menghasilkan produk berupa ebook berbasis
keterampilan berpikir kritis. Model Dick, Carey, dan Carey memberikan sepuluh langkah
yang harus ditempuh, namun dalam pengembangan ini hanya digunakan sembilan langkah,
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yakni: (1) mengidentifikasi tujuan pembelajaran, (2) melakukan analisis pembelajaran, (3)
mengidentifikasi karakteristik pebelajar, (4) perumusan tujuan khusus pembelajaran, (5)
mengembangkan instrumen penilaian, (6) mengembangkan strategi pembelajaran, (7)
mengembangkan materi pembelajaran, (8) merancang dan mengembangkan evaluasi
formatif, (9) merevisi pembelajaran.

Desain uji coba pengembangan ebook ini melibatkan uji ahli media pembelajaran, ahli
desain pembelajaran, ahli materi pembelajaran yang dilakukan pada masing-masing 1 orang
ahli yang kompeten dibidangnya. Penelitian ini menggunakan instrumen angket dan
tanggapan langsung terhadap produk yang didapatkan melalui wawancara. Teknik analisis
data dilakukan secara deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Analisis deskriptif
kualitatif dilakukan untuk data hasil angket dan saran dari para ahli, sedangkan analisis
deskriptif kuantitatif dilakukan untuk data hasil angket penilaian kelayakan ebook berbasis
keterampilan berpikir kritis yang telah dikembangkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Hasil penilaian keseluruhan subjek uji terhadap bahan ajar dipaparkan pada Tabel 1.
Tabel 1. Hasil Penilaian Persentase Keseluruhan Subjek Uji terhadap Ebook

No. Subjek Coba Skor Maksmial ~ Hasil Penilaian  Persentase (%)  Keterangan

1.  Ahli Media Pembelajaran 430 391 90,93 Valid

2. Anhli Desain Pembelajaran 155 129 83,23 Valid

3. Ahli Materi Pembelajaran 165 153 92,73 Valid

4.  Uji Perorangan 420 367 87,38 Valid

5. Uji Kelompok Kecil 1260 1058 83,97 Valid

6. Uji Lapangan pada Siswa 6720 5623 83,68 Valid

7. Penilaian Guru 165 163 98,79 Valid
Jumlah 9315 7884 88,67 Valid

Berdasarkan hasil rekapitulasi penilaian keseluruhan subjek uji tersebut, dapat
dikatakan bahwa ebook berbasis keterampilan berpikir kritis telah valid dan dapat digunakan
dalam proses pembelajaran.

Hasil penilaian keseluruhan subjek uji terhadap Tabel skor keterampilan berpikir kritis
dipaparkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Penilaian Persentase Keseluruhan Subjek Uji terhadap Indikator Keterampilan
Berpikir Kritis

No. Subjek Coba Persentase (%) Keterangan

1. Ahli Media Pembelajaran 95 Valid

2. Ahli Desain Pembelajaran 80 Valid

3. Ahli Materi Pembelajaran 100 Valid

4. Uji Perorangan 86,67 Valid

5. Uji Kelompok Kecil 82,89 Valid

6. Uji Lapangan pada Siswa 82,62 Valid

7. Penilaian Guru 100 Valid
Rata-rata 89,6 Valid

Berdasarkan hasil rekapitulasi penilaian keseluruhan subjek uji tersebut, dapat
dikatakan bahwa indikator keterampilan berpikir kritis telah valid dan dapat diinterpretasikan
bahwa bahan ajar yang dikembangkan layak untuk memfasilitasi keterampilan berpikir kritis.
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Pembahasan

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah ebook berbasis keterampilan
berpikir Kkritis. Pengembangan ini didasari oleh tuntutan pembelajaran abad 21 yang berfokus
pada kemampuan pebelajar untuk memberikan alasan yang efektif, penggunaan berpikir
sistematis, memecahkan masalah, membuat penilaian, dan pengambilan keputusan.

Demi memfasilitasi keterampilan berpikir kritis pebelajar, maka perlu diberikan
beberapa strategi pengorganisasian pada produk yang menjadi karakteristik ebook yang
dikembangkan. Karakteristik tersebut dapat memfasilitasi keterampilan berpikir Kkritis
pebelajar. Adapun karakteristik tersebut meliputi: (1) kode TAHUKAH ANDA; (2) kode
CURAH PENDAPAT; (3) uji kompetensi tiap subbab; dan (4) uji kompetensi tiap bab.

Pertama, kode TAHUKAH ANDA, berisi informasi yang disusun dengan
menggunakan teknik visualisasi sehingga akan memudahkan pebelajar untuk memahami
pesan yang disampaikan dan dapat merangsang proses berpikir pebelajar. Hal ini senada
dengan yang dipaparkan oleh Mayer (2009) bahwa memadukan model verbal dan model
visual akan melibatkan hubungan dengan pengetahuan-pengetahuan yang sudah ada
sebelumnya, proses ini mencerminkan kesempurnaan dari proses penalaran, karena seseorang
yang belajar harus fokus pada struktur yang mendasari representasi verbal dan reperesentasi
visual.

Saptodewo (2014) juga menjelaskan bahwa merangkum data, informasi, atau
pengetahuan itu tidak hanya dengan menggunakan teks atau pun kata-kata. Tetapi juga bisa
dijelaskan secara visual dalam bentuk infografis. Bentuk infografis memudahkan audiens
dalam menangkap informasi yang ingin disampaikan oleh pemateri. Infografis tidak
mempunyai nilai ekonomis, namun infografis begitu penting dalam membantu masyarakat
mengerti, mereproduksi, dan merekonstruksi berita yang dikonsumsinya.

Visualisasi kode TAHUKAH ANDA dapat dilihat pada Gambar 1.

A‘.L.b‘Aﬂ

Pelarutan Sabun

c x7I<155L"O(}l¢u +H;O0 —> C]7HjbCOOH + NaOH
Garom Air Asal

m Stear
natrium stearat ‘

ot Natrism Hidroksida

A

digunakon untuk mencuc

3 Air tidak mengandung
f gonam kalsium dan magnesium

of B

~4 larut dolam air

Gambar 1. Contoh Visualisasi Kode TAHUKAH ANDA dalam Ebook

Kedua, kode CURAH PENDAPAT, berisi pertanyaan yang telah disusun sesuai
dengan tingkatan pertanyaan yang diberikan oleh Bloom. Pertanyaan yang diberikan
disesuaikan dan diklasifikasikan sesuai dengan tujuan khusus pembelajaran. Anderson dan
Krathwohl (2015) memaparkan bahwa klasifikasi tujuan akan menyebabkan dua hal yaitu:
(1) pebelajar dapat merencanakan satu unit pelajaran untuk pengajaran tertentu; dan (2)
pebelajar dapat menyimpulkan yang tepat tentang tujuan-tujuan pembelajaran. Kode CURAH
PENDAPAT ini pada hakikatnya bersifat sebagai brainstorming dalam pembelajaran.
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Martinis (2003) memaparkan bahwa metode brainstorming merupakan metode yang
merangsang berpikir dan menggunakan wawasan tanpa melihat kualitas pendapat yang
disampaikan oleh pebelajar. Senada dengan Martinis, Karim (2017) juga menjelaskan bahwa
metode brainstorming mendorong siswa untuk mengembangkan dan mengemukakan
sebanyak mungkin gagasan untuk memecahkan masalah. Hal ini membuktikan bahwa
penempatan kode CURAH PENDAPAT dapat merangsang dan melatih proses berpikir
pebelajar.
Contoh kode CURAH PENDAPAT yang ada di ebook dapat dilihat pada Gambar 2.

CURAH PENDAPAT

1. Bila ke dalam air dimasukkan suatu zat,
apakah air tetap bersifat netral?

2. Dapatkah Anda menjelasakan
kemungkinan reaksi hidrolisis yang terjadi

bila ion garam bereaksi dengan air?

3. Dapatkah Anda membedakan empat jenis
garam bila ditinjau dari kekuatan asam dan
basa pembentuknya?

4. Dapatkan Anda membedakan cara

penentuan nilai pH larutan garam?

Gambar 2. Contoh Kode CURAH PENDAPAT dalam Ebook

Ketiga, Uji kompetensi tiap subbab yang berisi pertanyaan, kegiatan sederhana berupa
eksperimen dan/atau diskusi-diskusi yang diorganisasikan sesuai dengan strategi
pembelajaran siklus belajar hipotetikal deduktif setting 7E yang akan memperdalam
penguasaan konsep dan keterampilan berpikir kritis pebelajar. Dalam pembelajaran secara
Universal, hipotetikal adalah generalitas yaitu membuat pemikiran ilmiah eksprisit.
Generalitas suatu proses penalaran yang terletak pada penarikan kesimpulan (Wiratna, 2014).
Sedangkan deduktif menurut Ramadoan, Sulisworo, dan Jauhari (2018) merupakan
pemberian penjelasan tentang prinsip-prinsip isi pelajaran, kemudian dijelaskan dalam bentuk
penerapan atau contoh-contohnya dalam situasi tertentu, dalam penggunaan ini menjelaskan
teori ke bentuk realitas atau menjelaskan hal-hal yang bersifat umum pada hal- hal yang
bersifat khusus.

Pendapat lain dikemukakan oleh Susilawati (2010) yang menyatakan bahwa kegiatan
eksperimen dapat menyebabkan peningkatan pemahaman konsep pebelajar, sebab kegiatan
eksperimen memberi peluang bagi pebelajar untuk lebih leluasa dalam belajar secara mandiri,
saling bertukar pikiran, dan saling membantu dalam menyelesaikan setiap tugas yang
diberikan oleh pembelajar. Saputra, Setyosari, dan Ulfa (2016) menjelaskan siklus belajar
hipotesis deduktif menghendaki adanya kreasi dan pengujian secara nyata berbagai hipotesis
untuk menjelaskan fenomena. Dalam hal ini diharapkan muncul pertanyaan sebab akibat, dan
pebelajar harus mengajukan berbagai hipotesis. Selanjutnya, hipotesis ini harus diuji melalui
deduksi terhadap konsekuensi prediksi dan percobaan. Hal ini dapat membantu pebelajar
untuk mampu berinisiatif dan terampil berpikir Kritis.

Contoh uji kompetensi tiap subbab dapat dilihat pada Gambar 3.
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Jelaskan kembali dengan menggunakan kalimat Anda tentang komposisi larutan
penyangga!

Mengembangkan Ide

Jika ke dalam 5 mL air ditambahkan 17 tetes larutan HCI 0,1 M, maka pH air
akan berubah dari 7 menjadi sekitar 2. Bila ke dalam larutan tersebut kemudian
ditambahkan larutan NaOH 0,1 M sebanyak 19 tetes, maka pH larutan tersebut

akan melonjak sekitar 11. Apa yang dapat Anda simpulkan dari pernyataan

tersebut?

Gambar 3. Contoh Uji Kompetensi Tiap Subbab dalam Ebook

Keempat, uji kompetensi tiap bab menggunakan format pilihan ganda beralasan.
Widiyawati, Nurwahidah, dan Sari (2019) memaparkan HOTS dapat diukur dengan
menggunakan serangkaian instrumen penugasan yang mencakup kegiatan menganalisis,
mengevaluasi, menciptakan, menghubungkan konsep, menginterpretasikan, memberikan
argumen yang tepat, dan mengambil keputusan dalam Kkegiatan pemecahan masalah.
Rositasari, Saridewi, dan Agung (2014) menjelaskan bahwa keuntungan menggunakan tes
pilihan ganda beralasan atau tes diagnostik two-tier adalah: (1) Menurunkan kemungkinan
menebak; dan (2) Memungkinkan menggabungkan beberapa aspek dalam satu fenomena, di
mana tier pertama merupakan menological domain, sedangkan tier kedua merupakan
conceptual domain.

Pendapat Tuysuz (2009) juga memaparkan bahwa kelebihan tes pilihan ganda
beralasan meliputi dua hal yaitu: (1) mengurangi erorr dalam pengukuran, di mana dengan
menggunakan pilihan ganda konvensional dengan lima pilihan jawaban memiliki kesempatan
menjawab benar dengan cara menebak adalah 20%, sedangkan jika menggunakan tes pilihan
ganda beralasan kesempatan menjawab benar dengan cara menebak adalah 4%; dan (2)
dengan menggunakan tes pilihan ganda beralasan, pebelajar akan lebih mudah dalam
melakukan penskoran.

Karakteristik bahan ajar yang telah dipaparkan, dikembangkan sesuai dengan
indikator keterampilan berpikir kritis yang diadaptasi dari McLean (2005), meliputi: (a)
menerjemahkan informasi; (b) membuat interpretasi; (c) menyelidiki solusi alternatif dari
permasalahan; (d) menguraikan suatu permasalahan; (e) membuat penafsiran dan
kesimpulan; (f) menemukan dan menyampaikan teori pendukung dari penafsiran dan
kesimpulan yang telah dibuat; (g) membuat pertimbangan penilaian; (h) menyampaikan
argumen dengan alasan-alasan yang konkrit; dan (i) mempertimbangkan kecukupan solusi,
kesimpulan, dan interpretasi.

PENUTUP

Pembelajaran abad 21 sangat menekankan keterampilan berpikir kritis dalam
pembelajaran. Ragam cara telah dilakukan untuk dapat memfasilitasi keterampilan berpikir
kritis. Ebook merupakan salah satu inovasi yang ditawarkan untuk memfasilitasi
keterampilan berpikir kritis. Hasil analisis data yang diperoleh dari tanggapan keseluruhan
subjek uji menunjukkan bahwa ebook yang dikembangkan dapat memfasilitasi keterampilan
berpikir kritis pebelajar dengan presentase rata-rata 88,67%. Hasil rekapitulasi penilaian
keseluruhan subjek uji terhadap indikator keterampilan berpikir kritis telah menunjukkan
kevalidan dengan persentase rata-rata 89,6% dan dapat diinterpretasikan bahwa bahan ajar
yang dikembangkan layak untuk memfasilitasi keterampilan berpikir kritis. Ebook berbasis
keterampilan berpikir kritis mudah digunakan dalam pembelajaran sebab bisa disimpan pada
smartphone pebelajar. Ebook ini juga mendukung prinsip belajar kapan saja dan di mana saja.
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Harapannya ebook ini bisa dikembangkan dengan Hypermedia.

UCAPAN TERIMA KASIH

Ucapan terima kasih kami haturkan kepada subjek uji yang bersedia meluangkan waktunya
untuk memberikan penilaian dan saran demi terwujudnya ebook yang berkualitas. Ucapan terima
kasih juga kami haturkan kepada semua insan cendekia yang terlibat dalam penelitian ini.
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